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Abstract

Arabic classrooms in many Indonesian pesantren still offer students few opportunities to use
the language in real situations, even though these institutions possess teaching traditions rich
in interaction. This study develops a conceptual design for applying constructivist theory to
teaching Arabic to non-native speakers at Pondok Pesantren Jawahirul Falah, Pati, identifying
the most relevant constructivist principles, the anchors within pesantren tradition, and the
corresponding strategies, teacher roles, and lesson design. It is a theoretical library study
using a descriptive-analytical method; material was drawn from foundational works and from
studies published in 2017-2026, and analyzed through conceptual analysis and the mapping
of principles onto practices. The findings identify five constructivist principles most pertinent
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to Arabic learning and show that sorogan, bandongan, group study (musyawarah), the
language environment (br'ah lughawiyyah), and memorization can serve as anchors on which
constructivist practice is built rather than imported from outside. The study proposes a
“rooted constructivism” model comprising seven strategies, six teacher roles, and a five-stage
illustrative lesson, “At the Market,” together with its challenges in the pesantren context and
ways to address them. The design is offered for field testing in future studies.

Keywords: constructivist theory; teaching Arabic to non-native speakers; pesantren;
teacher’s role; interactive learning

Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab di banyak pesantren Indonesia masih memberi sedikit
kesempatan kepada santri untuk menggunakan bahasa dalam situasi nyata, padahal
pesantren memiliki tradisi pembelajaran yang kaya interaksi. Penelitian ini menyusun desain
konseptual penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran bahasa Arab bagi penutur
non-Arab di Pondok Pesantren Jawahirul Falah Pati, dengan mengidentifikasi prinsip
konstruktivis yang paling relevan, titik tumpu dalam tradisi pesantren, serta strategi, peran
guru, dan desain pembelajarannya. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan teoretis
dengan metode deskriptif-analitis; bahan dihimpun dari karya-karya fondasional dan
penelitian yang terbit pada 2017-2026, lalu dianalisis melalui analisis konseptual dan
pemetaan prinsip terhadap praktik. Hasilnya menunjukkan lima prinsip konstruktivis yang
paling dekat dengan pembelajaran bahasa Arab, serta bahwa sorogan, bandongan,
musyawarah, bi‘ah lughawiyyah, dan hafalan dapat menjadi titik tumpu penerapan
konstruktivisme, bukan sesuatu yang didatangkan dari luar pesantren. Penelitian ini
mengusulkan model “konstruktivisme yang berakar” berupa tujuh strategi, enam peran ustaz,
dan contoh pembelajaran lima tahap bertema “Di Pasar”, beserta tantangannya di pesantren
dan cara mengatasinya. Desain ini ditawarkan untuk diuji di lapangan pada penelitian
berikutnya.

Kata kunci: teori konstruktivisme; pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab;
pesantren; peran guru; pembelajaran interaktif
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